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PENDAHULUAN
Peristiwa tutur merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Supaya

penutur dapat diterima dengan baik dalam suatu peristiwa tutur, penutur harus mengikuti dan mematuhi konvensi-
konvensi kebahasaan yang berlaku. Konvensi-konvensi kebahasaan tersebut antara lain: seorang penutur harus
kooperatif, santun, runtun dalam berbicara, menggunakan bahasa dengan benar, memberi perhatian kepada mitra
tutur dan menghargainya, serta memperhatikan situasi di sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Zhao
(2015) yang menyatakan bahwa untuk memastikan peﬁ(apan berjalan lancar, dua pembicara harus mematuhi
beberapa prinsip dasar, terutama prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama disajikan dalam empat maksim, yakni
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim caragelaksanaan (Grice: 1991). Namun, dalam
peristiwa tutur tidak selamanya tuturan yang disampaikan memenuhi maksi aksim dalam prinsip kerja sama
Grice. Beberapa permasalahan sosial bisa menyebabkan pelanggaran terhadap maksim-maksim dalam prinsip kerja
sama Grice.

Sebagai individu yang diciptakan berbeda dan memiliki pemikiran serta kepentingan yang berbeda,
perbedaan pandangan dan pemahaman akan senantiasa terjadi. Menurut Zienkowski, Osman, & Verschueren
(2011), semua lelucon melibatkan pelanggaran satu atau lebih maksim Grice. Hal tersebut sejalan dengan hasil
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penelitian Rochmawati (2017) yang menyimpulkan bahwa humor atau lelucon menghadirkan pelanggaran maksim
kerja sama yaitu maksim guality, quantity, manner, dan relevance. Selanjutnya, Lili (2012) dalam artikelnya
menyatakan bahwa alasan pelanggaran maksim-maksim prinsip kerja sama bisa juga karena seseorang mencoba
memberi inforaasi tambahan dan tidak sengaja membuat masalah dalam interaksi sosial.

Masih terkait dengan alasan pelanggaran prinsip kerja sama, Norwanto (2006) menyatakan bahwa politisi
mengabaikan prinsip-prinsip kerja sama secara rutin. Politisi melanggar maksim kuantitas untuk mengungkapkan
komitmen kuat atau menyembunyikan informasi. Politisi juga memberikan informasi yang salah dan melanggar
maksim kualitas. Selain itu, politisi juga mengabaikan maksim relevansi dengan mengatakan sesuatu yang tidak
terkait topik yang sedang dibahas. Lebih luas, Chaer (2010) menya n bahwa alasan pelanggaran maksim prinsip
kerja sama dikarenakan beberapa hal, yakni: adanya keinginan dari peserta tutur untuk memberikan kontribusi yang
lebih dalam pertuturan, reaksi terhadap jawaban mitra tutur, keinginan untuk membuat suasana menjadi lucu atau
menimbulkan efek humor, dan adanya usaha untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi samar.

H. Tupan & Natalia (2008) dalam artikelnya menjelaskan ketika orang-orang melakukan pelanggaran maksim,
mereka tampaknya memiliki alasan sendiri untuk melakukannya. Di dalam penelitiannya, ditemukan bahwa tokoh
dalam film Desperate Housewive. elakukan pelanggaran maksim sebagai strategi untuk berbohong. Alasan
berbohong bervariasi dari tokoh satu dengan yang lainnya sesuai dengan tujuan yang ingin mereka capai.
Pelanggaran terhadap maksim juga terjadi karena tokoh ingin menghilangkan kemungkinan lawan bicara untuk
merespons sehingga lawan bicara tidak mengajukan pertanyaan lagi sehingga tokoh tersebut dapat mencapai
tujuannwjengan mudah. ﬁ

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa maksim-maksim dalam prinsip kerja sama Grice
mengalami pelanggaran karena beberapa alasan. Konteks dalam sebuah pertuturan akan sangat memengaruhi
tuturan yang dituturkan. Misalnya dalam konteks bercanda, penutur bisa saja menggunakan tuturan-tuturan yang
menonjolkan aspek kelucuan. Menurut Lili (2012), dalam interaksi sosial, humor diperlakukan sebagai pelumas
karena dapat membantu meredakan ketegangan sosial, menyampaikan niat ramah, dan memperkuat ikatan sosial.
Namun ek kelucuan biasanya berimbas pada pelanggaran maksim prinsip kerja sama.

%)omena di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam terkait alasan
pelanggaran prinsip kerja sama Grice khusunya untuk maksim cara/pelaksanaan. Pemilihan maksim
cara/pelaksanaan sebagai fakus penelitian dikarena maksim ini merupakan maksim yang sering dilanggar. Dalam
maksim kerja sama yang disajikan Grice, menyarankan beberapa submaksim, yakni: hindari ketidakjelasan ekspresi;
hindari ambiguitas; jadilah singkat (hindari pernyataan-pernyataan yang panjang lebar dan bertele-tele); dan
berbicaralah secara teratur. Sejalan dengan Grice, Brown & Levinson (1987) menyatakan konsep maksim
cara/pelaksanaan ataw pelaksanaan adalah Be perspicuous: aveid ambiguity and obscurity. Wijana & Rohmadi (2010)
menyatakan bahwataaksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta percakapan berbicara secara langsung, tidak

bur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Chaer (2010)
ahwa maksim cara atau pelaksanaan mengharuskan penutur dan lawan tutur berbicara secara langsung, tidak
kabur, tidak ambigug#idak berlebih-lebih, dan runtut. Sejalan dengan pendapat di atas, Wenzhong & Jingyi (2013)
menyatakan bahwa untuk mencapai kejela maksim cara/pelaksanaan memiliki empat submaksim, yaitu hindari
ketidakjelasan ekspresi, hindari ambiguitas, usahakan agar ringkas, dan usahakan agar berbicara dengan teratur.

Konsep maksim cara/pelaksanaan di atas akan mengalami benturan jika diterapkan pada budaya masyarakat
Riau. Perbedaan&onteks budaya yang terdapat pada suatu bahasa akan sangat berpengaruh terhadap bahasa yang
digunakannya. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sobhani & Saghebi (2014) bahwa sejak
kemunculan prinsip kerja sama, beberapa peneliti telah memperdebatkan universalitasnya dengan alasan bahwa
prinsip kerja sama, sama dengan kebanyakan perilaku sosial yang sangat ditentukan secara budaya. Oleh karena itu,
tidak dapat diterapkan secara universal karena adanya perbedaan antarbudaya. Bagi masyarakat tutur Indonesia
yang menjunjung tinggi nilai-nilai ketimuran seperti keramah-tamahan, akan terasa sangat kaku jika harus
menerapkan prinsip kerja sama yang disarankan oleh Grice. Jika prinsip tersebut dipaksakan untuk ditergpkan dalam
konteks budaya Indonesia, justru akan berdampak pada kesantunan komunikasi yang berlangsung. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Leech, (1983) bahwa mengenai kesemestaan bahasa prinsip kerja
sama tidak bisa diterapkan dengan cara yang sama pada semua masyarakat bahasa. Leech juga menyatakan bahwa
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dengan adanya perbedaan penerapan prinsip kerja sama Grice tersebut perlu ada satu bidang ilmu yang khusus
yakni sosio-pragmatik. gal tersebut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana masyarakat-masyarakat yang memiliki
latar belakang budaya E
yang dalam situasi tertentu lebih mementingkarainsip kesopanan daripada prinsip kerja sama.

Untuk mendapatkan hasil p itian yang sesuai dengan data yang ada di lapangan, perlu disusun

rbeda menggunakan maksim-maksim prinsip kerja sama Grice. Misalnya, ada masyarakat

metodologi penelitian yang relevan. Penelitian ini bersifat demptif yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode grounded theory. Dalam pendekatan kualitatif peneliti mengumpulkan data-data penting secara
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 79 informan yang berasal dari sejumlah kabupaten di provinsi Riau dan Kepulauan Riau. Data dalam
penadisian ini diperoleh melalui rekaman percakapan dan wawancara semistruktur kepada informan yang berasal
dari Pekanbaru, Rokan Hulu, Kampar, Rokan Hilir, IndragigiaHulu, Pelalawan, Selat Panjang, Dumai, Siak, Indragiri
Hilir, Bengkalis, Teluk Kuantan, Kuansing, Kepulw Riau. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga tahap. Tahap-tahap tersebut adalah tahap koding terbuka (open coding), koding berporos (axial coding), dan
koding selektif (selective coding).
PEMBAHASAN

Berdasarkan teknik pengumpulan data, ditemukan konsep-konsep alasan pelanggaran maksim
cara/pelaksanaan. Berdasarkan tahap open coding, diperoleh 36 konsep alasan pelanggaran maksim
cara/pelaksanaan sebagaimana dipaparkan pada Tabel 1. Tanda strip (-) yang berada pada kolom teori menunjukkan
bahwa dalam teori yang dikemukakan oleh Grice, belum ada konsep yang mewakili konsep yang berada pada kolom
temuan penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep yang berada di kolom temuan penelitian
merupakan temuan orisinal peneliti terkait dengan alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan.

Tabel 1. Alasan Pelanggaran Maksim Cara/Pelaksanaan Berdasarkan Teori dan Berdasarkan Temuan Penelitian

Teori

Temuan Penelitian

v

Karena gugup

v

Suasana tegang

Y

Paham konteks

Y

Menggunakan bahasa kiasan

v

Deg-degan

v

Lupa

Y

Grogi

v

Supaya dibantu

v

Untuk mendapat simpati

v

Menjaga rahasia

v

Supaya mitra tutur tidak malu

v

Kekurangan kosakata

v

Kebiasaan

v

Berbohong karena ingin menutupi sesuatu

v

Menjaga nama baik mitra tutur

v

Menyembunyikan sesuatu

Y

Bingung memberikan jawaban

v

Santun

v

Tidak memiliki jawaban yang pasti

v

Berharap mitra tutur mau meminjamkan

Y

Memastikan keadaan

v

Tidak kasar

v

Memilih kosakata yang paling tepat

Y

Supaya tidak langsung pada topik

v

Mengganti kosakata tertentu
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[

v

Supaya lebih halus

Takut

v

Y

Menyamarkan kegiatan yang akan dilakukan

v

Tuturan menjadi panjang

Marah/kesal

v

Y

Pengganti kosakata yang dianggap tabu

Basa-basi

v

v

Supaya orang di luar percakapan tidak mengetahui

v

Memberikan pilihan

Mencairkan suasana

v

Ada maksud tertentu

v

Konsep-konsep alasan pelanggaran yang sudah dihimpun di atas dilakukan constant comparison untuk

mengelompokkan konsep-konsep yang memiliki kesamaan dalam satu kategori. Kegiatan ini bertujuan untuk
menemukan kategori-kategori yang lebih abstrak. Pada tahap ini, tahapan analisis data penelitian grounded yang

kedua yakni tahap axial coding diterapkan. Pada tahap axial codingsdirumuskan dua belas kategori konsep-konsep

alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan. Dua belas kategori yang dimaksud dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 2. Kategori Konsep-konsep Alasan Pelanggaran Maksim Cara/ Pelaksanaan

Kategori Konsep

Kesantunan - Santun

- Tidak kasar

- Supaya lebih halus

- Memastikan keadaan

- Menggunakan bahasa kiasan

Bingung memberikan - Bingung memberikan jawaban
jawaban - Tidak memiliki jawaban yang pasti
Lupa - Lupa

- Kekurangan kosakata
Gugup - Suasana tegang

- Karena gugup

- Deg-degan

- Grogi

- Takut
Empati - Untuk mendapatkan simpati

- Supaya dibantu
- Berharap mitra tutur mau meminjamkan

Menghindari tuturan - Supaya tidak langsung pada topik
langsung - Paham konteks
Rahasia - Menyembunyikan sesuatu

- Supaya orang di luar percakapan tidak mengetahui
- Menjaga rahasia

Kosakata pengganti - Memilih kosakata yang paling tepat

- Menyamarkan kegiatan yang akan dilakukan
- Menjaga nama baik mitra tutur

- Supaya mitra tutur tidak malu

- Mengganti kosakata tertentu

- Pengganti kosakata yang dianggap tabu
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Basa-basi - Tuturan menjadi panjang
- Basa-basi

- Memberikan pilihan

- Ada maksud tertentu

- Mencairkan suasana

Berbohong - Berbohong karena ingin menutupi sesuatu
Kebiasaan - Kebiasaan
Marah/Kesal - Marah/kesal

Di bawah ini dicantumkan contoh bagaimana kategori-kategori pada tabel di atas muncul setelah melalui
proses analisis constant comparison. Contoh pertama adalah proses munculnya kategori alasan pelanggaran maksim
cara/pelaksanaan kategori Kesantunan, yang muncul dari kutipan wawancara berikut ini.

Informan 34 mengatakan:

Karena saya tidak tahu secara pasti alamatnya, alasannya biar lebih santun.
Informan 76 mengatakan:

Supaya lebih santun dan saya mau meminjamkannya.

Informan 77 mengatakan:

Supaya lebih santun dan ibu saya tidak marah dan saya mendapatkan izin karena sudah tahu apa alasan

saya tidur di rumah teman.

Analisis: Dalam maksim cara/pelaksanaan, Grice meminta peserta tutur untuk menyampaikan tuturan
dengan jelas, singkat, tidak ambigu, serta runut. Namun, berdasarkan hasil wawancara terhadap 79 orang informan,
sebagian besar mereka menyatakan bahwa dalam konteks tertentu mereka sengaja mengatakan tuturan yang
panjang, berbelit-belit, ambigu, serta disampaikan secara tidak langsung karena alasan kesantunan. Mereka
menyatakan tuturan yang panjang merupakan wujud dari kesantunan, terutama pada saat menginginkan sesuatu
dari orang lain misalnya pada saat meminjam uang. Selain itu, pada konteks tertentu, tuturan yang ambigu justru
dipilih supaya tuturan menjadi lebih santun seperti saat mengatakan kalimat ‘merah putih’ sebagai pengganti
kalimat ‘di gigimu ada cabe’. Selain itu, penggunaan kata ‘anu’ juga sering dipilih untuk pengganti kosakata yang
dianggap tabu untuk diucapkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Citra & Fatmawati (2021) yang menyatakan

wa salah satu alasan pelanggaran maksim adalah karena ada usaha untuk terlihat lebih santun. Namun,
meskipun terjadi pelanggaran maksim lawan tutur tidak mempermasalahkannya dan percakapan tetap berjalan
dengan baik. Selain itu, Rahmawati (2021) menyebutkan bahwa alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan
adalah adanya keinginan untuk memberikan penjelasan atau informasi.

Berdasarkan pengamatan peneliti, kecenderungan informan menggunakan tuturan yang panjang, taksa, dan
cenderung berbelit-belit adalah upaya agar tuturan yang disampaikan terkesan santun. Upaya agar tuturan menjadi
santun tersebut justru menjadi penyebab pelanggaran maksim cara/pelaksanaan. Banyak konteks-konteks
percakapan yang menghendaki agar tuturan disampaikan secara tidak langsung, ambigu, dan berbelit-belit, agar
menjadi santun berdasarkan budaya. Hal yang paling sering diungkapkan oleh informan adalah saat menginginkan
sesuatu dari mitra tutur dan saat menyampaikan sesuatu yang dianggap tabu dalam budaya mereka.

Contoh kedua adalah proses munculnya kategori alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan kategori
Basa-basi, yang muncul dari kutipan wawancara berikut.

Informan 36 mengatakan:

Alasannya untuk basa-basi, supaya yang bersangkutan mau memberikan pinjaman.

Informan 39 mengatakan:

Alasannya ada basa-basi saat mau minjam karena segan Bu kalau langsung-langsung.

Informan 40 mengatakan:
Alasannya ada basa-basi saat mau minjam karena segan Bu kalau langsung-langsung, mana tahu yang
bersangkutan sedang tidak ada uang, jadi ditanya dulu.
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Analisis: Dalam maksim cara/pelaksanaan, Grice meminta peserta tutur untuk menyampaikan tuturan
dengan jelas, singkat, tidak ambigu, serta runut. Namun, sebagian besar informan menyatakan bahwa dalam konteks
tertentu mereka sengaja mengatakan tuturan yang panjang dan cenderung berbelit-belit sebagai wujud basa-basi.
Berdasarkan latar belakang budaya informan, memang budaya basa-basi ini masih sering digunakan. Hal ini
sebenarnya juga berkaitan dengan kesantunan. Informan mengatakan bahwa mereka melakukan basa-basi agar
suasana menjadi lebih akrab sehingga tujuan pembicaraan bisa terwujud. Basa-basi ini menyebabkan tuturan
menjadi lebih panjang karena pembicaraan tidak langsung pada topik. Namun, para informan sepakat bahwa mereka
lebih menyukai orang yang pandai berbasa-basi dalam percakapan.

Berdasarkan analisis data, alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan kategori Basa-basi masih terkait
dengan kesantunan. Saat menginginkan sesuatu dari orang lain, dalam budaya mereka ada etika yang harus
dilakukan. Salah satunya adalah berbasa-basi. Tujuannya adalah agar apa yang menjadi hajatnya bisa terealisasi.
Basa-basi tersebut akan menyebabkan tuturan menjadi panjang sehingga bertentangan dengan maksim
cara/pelaksanaan Grice yang justru meminta agar tuturan disampaikan secara singkat, langsung dan tidak ambigu.

Pelanggaran maksim cara/pelaksanaan sangat lazim terjadi dalam peristiwa tutur. Berdasarkan hasil
penelitian, tuturan yang tidak singkat, tidak jedas, dan cenderung ambigu, sering dilakukan sehingga berdampak pada
pelanggaran maksim cara/pelaksanaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Muslimin (2014) yang menyatakan
bahwa tokoh Igor telah melanggar prinsip-prinsip kerja sama yang dilambangkan dengan berbagai indikator, yaitu
redudansi, kurang informatif, di luar topik, ketidakjelasan, ambiguitas, dan ketidakteraturan. Sebagian besar
pelanggaran maksim cara/pelaksanaan Grice karena alasan yang berkaitan dengan budaya kesantunan. Informan
secara sengaja memilih menggunakan tuturan yang panjang, mengandung ambiguitas, dan disampaikan secara tidak
langsung agar tuturan menjadi lebih santun serta tidak membuat mitra tutug‘nenjadi tersinggung dan malu.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelanggaran prinsip kerja sama Grice merupakan hal
yang lazim terjadi. Perbedaan budaya membuat prinsip kerja sama Grice tidak bisa diterapkan secara universal pada
semua bahasa. Pelanggaran prinsip kerja sama Grice bukanlah sebuah keburukan dalam komunikasi, justru
pelanggaran tersebut diperlukan karena pengaruh budaya yang ada pada bahasa terseba Simpulan di atas
diperkuat dengan pernyataan Handono (2017) yang mengatakan bahwa prinsip kerja sama tidak selamanya bisa
dipatuhi. Dalam suatu percakapan banyak ditemukan pelanggaran terhadap prinsip kerja sama. Namun, pelanggaran
tersebut tidak berarti ‘kerusakan’ atau ‘kegagalan’ dalam percakapan. Pelanggaran itu justru dilakukan penutur
untuk memperoleh efek implikatur dalam tuturan yang diucapkannya, misalnya untuk berbohong, melucu, atau

gurau.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan beberapa hal setEai berikut. Pertama, Perbedaan budaya
membuat prinsip kerja sama Grice khususnya maksim cara/pelaksanaan ®tak bisa diterapkan secara universal pada
semua bahasa. Kedua, terdapat sejumlah alasan pelanggaran maksim cara/pelaksanaan, yakni alasan kesantunan,
bingung memberikan jawaban, lupa, gugup, empati, menghindari tuturan langsung, rahasia, kosakata pengganti,
basa-basi, basa-basi, berbohong, kebiasaan, dan kesal/marah. Ketiga, Pelanggaran prinsip kerja sama Grice bukanlah
sebuah keburukan dalam komunikasi, justru pelanggaran tersebut terjadi karena pengaruh budaya yang ada pada
bahasa tersebut. Keempat, pelanggaran maksim kerja sama Grice pada suatu bahasa merupakan perwujudan dari
prinsip kerja sama yang sebenarnya dalam bahasa tersebut.
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